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IQ DAN HASIL BELAJAR RANAH PSIKOMOTORIK

A. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini penulis telah melaksanakanepesuran kajian
sebagai sumber atau referensi yang mempunyai kesarapik dalam
permasalahan ini maupun analisis uji hipotesis. tdedebut dimaksudkan
supaya tidak terjadi pengulangan terhadap penelisabelumnya untuk
mencari sisi lain yang penting untuk diteliti, mgl@nulis mencoba menelaah
penelitian-penelitian sebelumnya untuk dijadikanmbar acuan atau
perbandingan dalam penelitian.
Adapun beberapa penelitian yang dimaksud sebaghube
1. Yusna Rahmawati (3104158), mahasiswa Fakultas yatbilAIN
Walisongo Semarang dengan judul “Pengaruh Tingkatekdasan
inteligensi (IQ) Terhadap Hasil Belajar Kimia SisWalas XI IPA MAN
2 Kudus Materi Pokok Asam Basa.” Pengujian hipstgsnelitian ini
membuktikan bahwa: a) Tingkat kecerdasan inteligdQy siswa kelas
XI'IPA di MAN 2 Kudus dikatakan sedang berdasarkdai rata-rata tes
IQ 106 yang masuk dalam interval 90-109, b) Haslajar siswa materi
pokok asam basa dikatakan baik berdasarkan nii@iradéa soal tes 72
yang masuk dalam interval 71-80, c) Kecerdasanligetesi (IQ)
berpengaruh terhadap hasil belajar Kimia materogaksam basa siswa
kelas XI IPA MAN 2 Kudus. Hal ini terbukti dari beya k16,289
dan Fapel 1%=6,96 dan &, 5%=3,96, sehingga.dg lebih besar darifpel
1% dan kpe5%."
2. Idha Handayani, mahasiswa S2 Program Studi Peragidikeknologi dan
Kejuruan Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikedonesia,
dengan judul “Pengaruh Intelligent Quotient (IQ)nd&emampuan

Tilikan Ruang Terhadap Kemampuan Menggambar Tel@igwa.”

! Yusna Rahmawati, “Pengaruh Tingkat Kecerdasarigetesi (IQ) Terhadap Hasil
Belajar Kimia Siswa Kelas XI IPA MAN 2 Kudus Matd?bkok Asam Basa'Skripsi(Semarang:
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009)



Dalam tesis ini variabel Y adalah kemampuan mengpgansiswa.
Kemampuan mengambar siswa tergolong keterampitill)( yang
masuk dalam kategori ranah psikomotor. Analisisad#égsis ini
menyatakan bahwa pengaruh 1Q terhadap kemampuamygarabar
siswa adalah rendah, sebesar 8,95%. Dari perhitudigapat firung>trabel
ini artinya Ha diterima, terdapat pengaruh yangtgatan signifikan 1Q
terhadap kemampuan menggambar teknik siswa kelasreKnik
Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1 Balondan.

3. Umi Khanifah (NIM: 3101286), mahasiswa Fakultas biyaah IAIN
Walisongo Semarang dengan judul “IQ, EQ, SQ Pergam terhadap
hasil belajar PAI di SMAN 6 Semarang.” Di dalamipg&r ini dijelaskan
bahwa adanya hubungan positif yang signifikan ani@r EQ, SQ secara
bersama-sama dengan hasil belajar PAI siswa di SN6ASkemarang.
Dalam skripsi tersebut disebutkan bahwa salah dakior yang
mempengaruhi hasil belajar adalah®Q.

4. Muhammad Nurul Huda (NIM: 043711332) dengan judBerigaruh
Mindset Terhadap Kreativitas siswa pada praktikumik kelas X1 IPA
semester Il (materi asam basa, buffer dan hidrdiis)AN 2 Semarang.”
Dalam skripsi ini terdapat pengaruh yang signifikamtara mindset
terhadap Kreativitas siswa pada praktikum kimimage| IPA semester
Il (materi asam basa, buffer dan hidrolis). Halditunjukkan dari nilai
Freg Sebesar 34.558. Berdasarkan hasil hitungan dederdahwa
Friunge=34.558, sedangkan padapk untuk taraf signifikansi 5% dan 1%
sebesar 4,15 dan 7,58. Karengwfz>Fanes Maka dapat disimpulkan

bahwa persamaan regresi tersebut signiffkan.

2 |Jdha Handayani, “Pengaruh Intelligent Quotient)(lfan Kemampuan Tilikan Ruang
Terhadap Kemampuan Menggambar Teknik Siswa”, dalatip://jurnal.upi.edu/file/2-
Idha_Handayani-edit.pdf, diakses tanggal 27 JuhP20

® Umi Khanifah, “IQ, EQ, SQ Pengaruhnya terhadapil Haslajar PAI di SMAN 6
Semarang”skripsi(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009)

4 Muhammad Nurul Huda, “Pengaruh Mindset TerhadamaKvitas siswa pada
praktikum kimia kelas XI IPA semester Il (materiags basa, buffer dan hidrolis) di MAN 2
Semarang”skripsi(Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009)



B. Pengaruh Tingkat 1Q Terhadap Hasll Belaggar Ranah Psikomotorik
Materi Pokok Kalor
1. Pengaruh

Kata pengaruh dalam bahasa Inggris yaihdflience” yang artinya
seseorang atau sesuatu yang memiliki kemampuark umémpengaruhi
orang lain. Pengaruh adalah daya yang ada atautyahgl dari sesuatu
(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kegaan atau
perbuatan seseorafg.

Yang dimaksud pengaruh dalam penelitian ini adalafa yang
ditimbulkan dari tingkat IQ mampu mempengaruhi h&slajar ranah
psikomotorik peserta didik kelas X MA NU Banat Ksdpada materi
pokok kalor.

2. 1Q (Intellegence Quotient)
a. Pengertian Intelegensi
Intelegensi atau kecerdasan adalah kemampuan yibagval
sejak lahir, yang memungkinkan seseorang berbusatase dengan
cara tertentu.
Super & Cites mendefinisikan intelegensi sebagakbe
“Intellegence has frequently been defined as thétylo adjust
to the environment or to learn from experienée.”
(Intelegensi telah sering didefinisikan sebagai d&epuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan atau belajampasmgalaman.)
Definisi di atas dipandang masih terlalu luas, gtha
menimbulkan kesulitan dalam memahaminya. Oleh laiten Garret
mencoba mendefinisikan intelegensi sebagai berikut:

“Intellegence, includes at least the abilities derdad in the
solution of problems which require the comprehemsiad use
of symbols.*

® Tim Penyusun Kamus Pusat Baha§amus Besar Bahasa Indonesi{dakarta: Balai
Pustaka, 2005), him. 849.

® M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 183.
" M. Dalyono,Psikologi



(intelegensi termasuk kemampuan yang diharapkaandal
menyelesaikan masalah dengan syarat-syarat pemahataa
penggunaan simbol-simbol).

Dengan demikian intelegensi atau kecerdasan adalah
kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungana
memecahkan permasalahan-permasalahan dengan makagun
beberapa pengertian dan simbol-simbol.

Menurut William Stern, intelegensi ialah kesanggupatuk
menyesuaikan diri kepada kebutuhan baru, dengagguneakan alat-
alat berpikir yang sesuai dengan tujuanhy@edangkan menurut
Wechsler (dalam Winkel, 1948), intelegensi adaladm&mpuan
bertindak dengan menetapkan suatu tujuan, untugilirersecara
rasional, dan untuk berhubungan dengan lingkungasekitarnya
secara memuaskan.

Langeveld memberikan definisi intelegensi sebagapasisi
untuk bertindak, untuk menentukan tujuan-tujuan ubatalam
hidupnya, membuat alat ukur mencapai tujuan itu taser
mempergunakanny4.

Dari beberapa pengertian menurut para ahli di atapat
disimpulkan bahwa intelegensi adalah kemampuan yaingliki
seseorang sejak lahir dan digunakan untuk memepetyesuaian
kebutuhan hidupnya dengan berpikir dan melakukauatae yang
sesuai dengan tujuannya tersebut.

Gardner memberikan definisi tentang kecerdasan gseba
kecakapan untuk memecahkan masalah yang dihadalaim da

kehidupannya, kecakapan untuk mengembangkan masalahuntuk

8 M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000),
him. 52.

° Dewa Ketut Sukardi dan Nila Kusmawatinalisis Tes Psikologis Teori dan Praktik
dalam Penyelenggaran Layanan Bimbingan dan KongefinSekolah (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), him. 15.

1% Sumadi Suryabrat#®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali Pers, 2011), cet. 18, him.
134.



dipecahkan, dan kecakapan untuk membuat sesuaturegkakukan

sesuatu yang bermanfaat di dalam kehidupafhya.

Definisi-definisi tersebut dilandasi oleh pandang@ardner
yang didasarkan atas teori multikultural. Menurarder ada tujuh
macam kecerdasan:

1) Intelegensi linguistik-verbal, merupakan kecakapharpikir
melalui kata-kata, menggunakan bahasa untuk meatdan
memaknai arti yang kompleks.

2) Kecerdasan matematis-logis, merupakan kecakapaighteng,
mengkuantitatif, merumuskan proposisi dan hipotessrta
memecahkan perhitungan-perhitungan matematis yamgpleks.

3) Kecerdasan ruang-visual, merupakan kecakapan regakam
ruang tiga dimensi. Seseorang yang memiliki kesadauang-
visual yang tinggi, mampu menangkap bayangan ruategnal
dan eksternal, untuk penentuan arah dirinya ataudadbe/ang
dikendalikan, atau mengubah, mengkreasi, dan miakap
karya-karya tiga dimensi nyata.

4) Kecerdasan kinestetik atau gerakan fisik, merupdemakapan
melakukan gerakan atau keterampilan kecekatan, felperti
dalam olah raga, atletik, menari, kerajinan tangam, lain-lain.

5) Kecakapan musik, merupakan kecakapan untuk mergrasi
dan menghargai musik, sensitivitas terhadap metddie, nada,
tangga nada, menghargai bentuk-bentuk ekspreskmusi

6) Kecerdasan hubungan sosial, merupakan kecakaparalmaem
dan merespon serta berinteraksi dengan orang é&xgamh tepat,
watak, temperamen, motivasi dan kecenderungandapharang
lain.

7) Kecerdasan kerohanian, merupakan kecakapan memahami

kehidupan emosional, membedakan emosi orang-orang,

! Nana Syaodikh Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikgBandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 96.
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pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan digaképan
membentuk persepsi yang tepat terhadap orang, meakgnnya
dalam merencanakan dan mengarahkan kehidupan aiang |
Al Quran menjelaskan kecerdasan sebagai suatu kpuzam
menggunakan nalar dan daya fikir untuk memikirkaemperhatikan,
memahami, meneliti, membahas, menelaah dan seyarusntang
ciptaan dan kekuasaan Allah SWT sebagai petunjulg yaembawa
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagainjateskian dalam
firman Allah dalam Q.S. Yunus ayat 101:
ORx Ft0o ¢8 BXORGO> Lo I =AY A
Do ) &V IAOF @ -0 QTOOAOAOO00Wwe I
(101

“Katakanlah: ‘Perhatikanlah apa yang ada di langdan di
bumi.”*?

Dan juga telah dijelaskan dalam Al Quran surat AuiR ayat 8:

MoORx B-ORGAIXI G40 JdE @00
+S03 $BHBERS o008 2 &HO> AL
OV IOF Do S0 0E2OEQO OO0 Wwa
XANE) # o NOL &5+ 80 ¢ < P 2 du
G+OB00E W RYOLLeO S wa o NI

(8:a501)
“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kiejaddiri
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dgra yang
ada diantara keduanya melainkan dengan (tujuan)gybenar
dan waktu yang ditentukart®

b. Pengukuran Intelegensi
Para ahli telah mengadakan berbagai upaya untulgukean
kecerdasan atau intelegensi. Pengukuran intelegémnsnakan untuk
mengungkap potensi-potensi dasar yang dimilikiviradi. Berikut ini
merupakan jenis-jenis tes intelegensi:

12 yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quta@uran dan Terjemahny4Bandung:
Diponegoro, 2010), him. 220

13 yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Quta@uran dan TerjemahnygBandung:
Diponegoro, 2010), him. 405
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1) Tes Binet-Simon
Dalam hal ini, ada dua tokoh yang berhasil dalam
mengembangkan suatu cara penyusunan pengukurdegentsi,
yaitu Alfres Binet dan St. Simon. Ide ini telahiniis sejak tahun
1890 oleh Alfred Binet, namun belum sempurna. Untuk
mengembangkan hasil tes intelegensi yang lebih serapBinet
dibantu oleh St. Simon yang berhasil menyempurna#an
diterbitkan pada tahun 1908 sehingga dikenal dengsrBinet-
Simon.
Tes Binet-Simon memperhitungkan dua hal, antare'fai
a) Umur Kronologis Chronological Age/ CA yaitu umur
seseorang yang sebenarnya atau menurut hari lelakga
atau lamanya yang bersangkutan hidup.

b) Umur Mental Mental Age/ MA\ yaitu umur kecerdasan yang
ditunjuk sebagai hasil tes kemampuan akademik.

Binet dalam membuat rumus pengukuran intelegenisi in
menggunakan pedoman perbandingan tetap antara umur
kronologis dengan umur mental seseorang.

MA

IQ :a

Karena dengan rumus di atas sering diperoleh laagjka
pecahan, maka untuk memudahkan pengukuran IQ, kamud
rumus tersebut dikalikan nilai yang tidak merubahbpndingan

aslinya yaitu dengan bilangan 100%, sehingga rugausrenjadi:
MA 15
1Q =——x1009
Q CA %

2) Tes Weschler

* Romlah,Psikologi Pendidikan(Malang: UMM Press, 2010), him. 143.
!> Sukmadinatal,andasan him. 100.
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Tes ini disusun oleh David Weschler. Tes pertansaisgin
pada tahun 1955 dengan namvaschler Adult Intellegence Scale
(WAIS). Tes ini diperuntukkan bagi orang dewasatudranak-
anak, Weschler juga mengembangkan tes sejenisdjaag nama
Weschler Intellegence Scale for Childreatau WISC yang
diterbitkan pada tahun 1949.Tes Weschler terdiri atas dua
bentuk, yaitu yang berbentuk verbaékbal scal¢ dijawab dengan
menggunakan bahasa, tulis, dan lisan dan tes parbua
(performance sca)e berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan,
seperti mempersiapkan alat-alat untuk melakukarktigran,
merangkai alat-alat sebelum praktikum dimulai, @am-lain.

c. Tingkat 1Q

Dengan bertambahnya pengetahuan tentang intelegknsi
berdasarkan pada hasil pengukuran atau tes intslederhadap
sampel yang dipandang mencerminkan populasinya, amak
dikembangkan suatu sistem norma ukuran kecerdatasifikasi
tingkatan intelektual manusia menurut strata sQuya.

Diantara klasifikasi dibawah ini, tingkat 1Q yanggdnakan di
MA NU Banat Kudus adalah menurut ABKIN.

1) Menurut Sarlito Wirawan Sarwono

KelasInterval, (kelas1Q) Klasifikasi
145 ke atas Exceptionally gifted
130-144 Superior intellegence
115-129 High intellegence
100-114 Above average
85-99 Average
70-84 Low intellegence
69 ke bawah Mentally inadequat€

18 Sukmadinatal.andasan

7 Sarlito Wirawan Sarwond?engantar Psikologi UmunfJakarta: Rajawali Pers, 2010),
him. 162.
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2) Menurut Nana Syaodih Sukmadinata
Nana Syaodih Sukmadinata membagi tingkatan intakge

dalam deret sebagai berikut:

KelasInterval Skor 1Q Kategori
140 ke atas Genius
130-139 Sangat cerdas
120-129 Cerdas
110-119 Di atas normal
90-109 Normal
80-89 Di bawah normal
70-79 Bodoh dull)
50-69 Debil (noron
25-49 Imbecil
Di bawah 25 Idiot

3) Menurut Asosiasi Bimbingan Konseling Indonesia
ABKIN (Asosiasi Bimbingan Konseling Indonesia)

mengklasifikasikan intelegensi sebagai berikut:

Kecerdasan Klasifikas
130- ke atas Tinggi sekali
120-129 Tinggi
110-119 Cukup tinggi
90-109 Sedang
80-89 Agak rendah
70-79 Rendah
69- ke bawah Rendah sekali

14



d. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Intelegensi
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi intelegeesingga

terdapat perbedaan intelegensi seseorang dengag hgm, di

antaranya adalati:

1) Pembawaan. Pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat cit&ciri
yang dibawa sejak lahir. Batas kesanggupan sesegekmi dapat
tidaknya memecahkan suatu soal pertama-tama ditamtoleh
pembawaan. Manusia ada yang pintar ada yang kymataey atau
dapat dikatakan bodoh. Meskipun menerima latiham klajaran
yang sama, perbedaan-perbedaan itu masih tetap ada.

2) Kematangan: tiap organ (fisik maupun psikis) daledtakan telah
matang jika ia telah mencapai kesanggupan menjahafihgsinya
masing-masing. Kematangan berhubungan erat demgan u

3) Pembentukan. Pembentukan ialah segala keadaanadi diu
seseorang yang mempengaruhi perkembangan inteiedragzat
dibedakan pembentukan disengaja (seperti dilakukasekolah-
sekolah) dan pembentukan tidak disengaja (pengdanh sekitar).

4) Minat dan pembawaan yang khas. Minat mengarahkdrua&n
kepada suatu tujuan yang merupakan dorongan begigtan itu.
Dalam diri manusia terdapat dorongan-dorongan {muadkif)
yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengamadiuar.
Motif menggunakan dan menyelidiki dunia luangnipulate and
exploring motivagi Dari manipulasi dan eksplorasi yang dilakukan
terhadap dunia luar itu, lama kelamaan timbullananterhadap
sesuatu. Apa yang seseorang minati mendorongnyk tetrbuat
lebih giat dan lebih baik.

'8 M. Dalyono,Psikologj him. 188.
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5) Kebebasan. Kebebasan berarti bahwa manusia itu dagailih
metode-metode yang tertentu dalam memecahkan rhasala
masalah. Manusia mempunyai kebebasan memilih mefjada
bebas dalam memilih masalah sesuai dengan kebutygan
Dengan adanya kebebasan ini berarti bahwa minattidtak
selamanya menjadi syarat dalam perbuatan intelegens

3. Hasll Belagjar Fisika

Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya peambgkrilaku
pada individu yang belajar. Perubahan perilakumirupakan perolehan
yang menjadi hasil belajar. Hasil belajar dapateldgkan dengan
memahami dua kata yang membentuknya, yaitu “haiali “belajar”.
Pengertian hasil pfoduc) menunjuk pada suatu perolehan akibat
dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mebgtkan berubahnya
input secara fungsional.

Hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dancgkirproses
belajar’® Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkanusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakufYa.

Jadi hasil belajar fisika merupakan kemampuan atngetahuan
mengenai ilmu fisika yang dimiliki oleh peserta ilidetelah menerima
pengalaman belajar ilmu fisika. Dalam penelitian asil belajar yang
digunakan oleh peneliti adalah hasil belajar rgmeikomotorik.

4. Ranah psikomotorik

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan aleng
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar terteflt8impson menyatakan bahwa hasil
belajar psikomotor ini tampak dalam bentuk ketergmp (skill) dan

kemampuan bertindak individu.

!9 Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajargr(Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him.
20 purwantg Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 45.

2L Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 57.
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Dave (1967) mengatakan bahwa hasil belajar psikemdapat
dibedakan menjadi lima peringkat, yaitu imitasi, nipalasi, presisi,
artikulasi, dan naturalisasi. Sedangkan menurutghitedy dalam
melakukan penilaian hasil belajar keterampilan ikelya mencakup lima
aspek, diantarany&

1. Kemampuan siswa menggunakan alat dan sikap kerja.

2. Kemampuan siswa menganalisis suatu pekerjaan dayusin urutan
pekerjaan.

3. Kecepatan siswa dalam mengerjakan tugas yang kliioekepadanya.

4. Kemampuan siswa dalam membaca gambar dan ataulsimbo

5. Keserasian bentuk dengan yang diharapkan dan ktewaruyang telah
ditentukan.

Dengan demikian, penilaian hasil belajar psikomotatau
keterampilan harus mencakup persiapan, proseqrddok.

Hasil belajar psikomotorik sebenarnya merupakararijetan dari
hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan haslhjar afektif (yang
baru tampak dalam bentuk kecenderungan-kecenderungatuk
berperilaku). Hasil belajar kognitif dan hasil hataafektif akan menjadi
hasil belajar psikomotor apabila peserta didikhtetf®enunjukkan perilaku
atau perbuatan tertentu sesuai dengan makna ykagdeng dalam ranah
kognitif dan ranah afektifnya.

Hasil belajar ranah psikomotorik menunjukkan adakgmampuan
fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, npamhasi objek dan
koordinasi syaraf. Beberapa ahli mengklasifikasi@an menyusun hirarki
hasil belajar psikomotorik. Hasil belajar disuswalagn urutan mulai dari
yang paling rendah dan sederhana sampai yang palnggi dan
kompleks. Hasil belajar tingkat yang lebih tingganlya dapat dicapai

apabila siswa telah menguasai hasil belajar yanj kendah.

22 Mimin Haryati,Model & Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Peiicid, (Jakarta:
Gaung Persada Press, 2007), him. 26.
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Menurut Harrow hasil belajar psikomotorik dapat lasifikasikan
menjadi enam: gerakan refleks, gerakan fundamelasdr, kemampuan
perseptual, kemampuan fisis, gerakan keterampii@am komunikasi tanpa
kata. Namun, taksonomi yang paling banyak digunadaiah taksonomi
hasil belajar psikomotorik dari Simpson yang meagiftikasikan hasil
belajar psikomotorik menjadi enam: persepsi, kesiap gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks kdeativitas®®
a. Persepsigerception
Persepsi adalah kemampuan membedakan suatu gejadardgejala
lain. Persepsi merupakan proses munculnya kesatieméang adanya
objek dan karakteristik-karakteristiknya melaludia dan merupakan
kemampuan hasil belajar psikomotorik yang palimgled.

b. Kesiapan ge)
Kesiapan adalah kemampuan menempatkan diri untukufae suatu

gerakan. Misalnya kesiapan menempatkan diri  sebelum

mendemonstrasikan penggunaan alat ukur panjang.

c. Gerakan terbimbingg(iided responge
Gerakan terbimbing adalah kemampuan melakukan gerakeniru
model yang dicontohkan. Misalnya sebelum melakugasktikum,
seorang guru mendemonstrasikan langkah-langkala kemg harus
dilakukan oleh peserta didik kemudian peserta diakkirukan guru.

d. Gerakan terbiasanechanism
Gerakan terbiasa adalah kemampuan melakukan getak@a ada
model contoh. Kemampuan dicapai karena latihan ld&egeulang
sehingga menjadi kebiasaan. Setelah beberapa kalakokan
praktikum, peserta didik akan terbiasa dengan adddt-praktikum.
Tanpa guru memberikan perintah, peserta didik teddfiasa dan dapat
memilih alat yang dibutuhkan dengan tepat.

e. Gerakan kompleksaflaptation

2 pyrwanto Evaluasj him. 53.
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Gerakan kompleks adalah kemampuan melakukan sexiamggerakan
dengan cara, urutan, dan irama yang tepat. Misallkéam melakukan
serangkaian kegiatan praktikum, mulai dari memdlat yang tepat,
mengambil data melalui serangkaian langkah-langk&tcobaan, dan
melakukan analisis hasil percobaan dengan tepat.

f. Kreativitas prigination)
Kreativitas adalah kemampuan menciptakan gerakeakge baru yang
tidak ada sebelumnya atau mengkombinasikan gergdtakan yang
ada menjadi kombinasi gerakan baru yang orisinakaMya, dalam
kegiatan praktikum, siswa dapat merangkai alat-déat bahan yang
dibutuhkan selama percobaan, serta melakukan pEnollengan
langkah-langkah baru yang telah diciptakannya sendeskipun
langkah-langkah yang dilakukan tidak sesuai derm@aa yang telah
dicontohkan oleh guru, namun siswa dapat melakukarcobaan
dengan benar dan data yang dibutuhkan sesuai deaganyang
diharapkan.

Penilaian psikomotor tidak jauh berbeda dari peaml&ognitif yaitu
dimulai dengan pengukuran hasil belajar. Bila hibslajar ranah kognitif
diukur dengan tes tertulis, maka hasil belajar mapaikomotor dapat
diukur dengan menggunakan tes unjuk kerja, lembgad, atau lembar
pengamatan.

Jenis tagihan dalam penilaian ranah psikomotohatildari caranya
dapat dibedakan menjadi dua cara, yaitu penilaglaskdan penilaian
berkala. Penilaian kelas adalah penilaian yandsshlaakan secara terpadu
dengan kegiatan pembelajaran. Penilaian dapat ulligak dengan cara
mengamati setiap peserta didik di saat mereka gdaizlajar, mengerjakan
tugas, dan menjawab setiap pertanyaan yang ditagih.

Penilaian berkala atau ujian blok adalah penilaiang dilakukan
secara berkala, tidak terus menerus dan hanya wakia tertentu saja.
Penilaian dengan sistem blok ini dilakukan seteladserta didik
mempelajari beberapa indikator dalam satu kompetasar atau jika
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jumlah kompetensi dasar yang ditentukan banyak nugka blok dapat
dilakukan antara satu sampai dengan tiga kompedassat.

Kriteria atau rubik adalah pedoman yang digunakaadard
melakukan penilaian kinerja atau hasil kerja peseatidik. Dengan
menggunakan kriteria ini, penilaian yang sifatny@yektif paling tidak
dapat dikurangi. Dengan kriteria ini dapat memudahlseorang guru
untuk menilai prestasi yang telah dicapai oleh @egpeserta didik.

5. Materi Pokok Kalor
a. Pengertian kalor

Kalor adalah energi dalam yang dipindahkan dari bendsube
tinggi ke benda bersuhu rendah ketika kedua bernidantdhkan
(dicampur)®* Meskipun kalor dan suhu adalah besaran yang berbed
namun keduanya saling berhubungan.

Sebagai salah satu bentuk energi, kalor dapat rizkpi akibat
perubahan suhu. Adanya perubahan suhu itu sendiiupakan
petunjuk terjadinya perpindahan atau aliran kalor.

Kalor merupakan salah satu bentuk energi sehinggatdliukur
dalam satuan joule. Namun, kuantitas kalor kadangathkan dalam
satuan energi khusus yang disebut kalori. Jikardikksikan dengan
joule (J), diperoleh

1 kal =4,186 J

1J =0,24kal

Satu kalori (disingkat 1kal) adalah banyaknya kalgang
diperlukan untuk menaikkan suhu 1 gram air dari52€, menjadi
15,5°C*

1) Kalor Jenis dan Kapasitas Kalor

24 Marthen Kanginan, &ibu Pena Fisika SMA Jilid 1 untuk Kelas(¥akarta: Erlangga,
2005), him. 167.

% pPurwoko dan FendiPhysics 1 for Senior High School Year (dakarta: Yudistira,
2009), him. 190.
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2)

Kalor jenis suatu zat ) adalah banyaknya kaloQ) yang
diperlukan atau dilepaskan untuk menaikkan atavunoekan suhu
satu satuan massan)( sebesar satu satuan suhil)( Secara

matematis:

Q
c=—— atau =mc\T 1.1
T Q (1.1)

Keterangan:

Q = Kalor yang diserap/ dilepas benda (J)

m = Massa benda (kg)

¢ = Kalor jenis benda (J/kg°C)

AT = Perubahan suhu (°C)

Hasil kali massan dan kalor jenisc disebut kapasitas kalor
dan diberi lambang. Jadi,

C=mc (1.2)

Kapasitas kalommenyatakan banyaknya energi yang diberikan
dalam bentuk kalor untuk menaikkan suhu benda aebsastu
derajat. Dalam Sl satuan kapasitas kalor adalalatii  J/°C.
Dengan demikian, besar kalor (Q) dalam persamaaih dapat juga
dinyatakan dengan

Q=CAT (1.3)
Asas Black

Asas Black merupakan pernyataan lain dari hukunekadan
energi. Black menyatakan bahwa jika dua zat yahgrsya berbeda
dicampur, zat yang lebih tinggi akan melepaskannsigh kalor
yang akan diserap oleh zat yang suhunya lebih henda

Jadi, banyaknya kalor yang dilepas zat yang suhunya lebih
tinggi sama dengan banyaknya kalor yang diserah alat yang
suhunya lebih rendah.

Kesimpulan di atas disebut asas Black yang secatanmatis

dapat ditulis:
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Qdilepas = Qditerima (1 4)

3) Kalorimeter
Kalorimeter adalah alat yang digunakan untuk mengukur
kalor. Kalorimeter umumnya digunakan untuk meneatukalor
jenis suatu zat. Kalorimeter menggunakan teknilkcaeipuran dua
zat di dalam suatu wadah. Jika kalor jenis suatulikatahui, kalor
jenis zat lain yang dicampur dengan zat tersebpatgihitung?®
b. Perubahan wujud zat

Kalor dapat mengubah wujud zat. Misal, es (zat pagang
dipanaskan (diberi kalor) akan berubah wujudnyajatgmir (zat cair).
Demikian pula sebaliknya, air (zat cair) yang dginkan (diambil
kalornya) dalam batas tertentu akan berubah wujedjadi es (zat
padat).

Pada umumnya, suhu zat akan naik jika menerima,l@ddn akan
turun jika melepaskan kalor. Namun, ada suatu lebrali saat kalor
yang diterima suatu zat bukan lagi digunakan umekaikkan suhu zat
itu, melainkan untuk mengubah wujudnya. Demikiatapada suatu
kondisi di saat kalor yang dilepaskan suatu zatabulagi digunakan
untuk menurunkan suhu zat itu, melainkan untuk mbab wujudnya.

Kalor yang digunakan untuk mengubah wujud bend&bdis
kalor laten(L).

Kalor laten adalah (L) adalah banyaknya kalor yagigerlukan
oleh 1 kg zat untuk mengubah wujud zat itu.

Secara matematis dapat dinyatakan:
_Q _
L= atau Q=mL (2.1)
m

Keterangan:
L = Kalor laten (J/kg)

% Marthen KanginanFisika untuk SMA Kelas X Semester(Pakarta: Erlangga, 2007),
him. 115.
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Q = Kalor yang diserap/ dilepas benda (J)

m = Massa zat (kg)

Dengan adanya beberapa wujud zat, ada pula beberap&alor
laten (), yaitu kalor laten lebur, kalor laten beku, kdeten didih, dan
kalor latem embun.

1. Kalor laten lebur. Kalor laten lebur atau kalor Uebadalah
banyaknya kalor yang diserap untuk mengubah 1 kgla& wujud
padat menjadi cair pada titik leburnya.

2. Kalor laten beku. Kalor laten beku adalah banyakkabr yang
dilepaskan untuk mengubah 1 kg zat dari wujud eEnjadi padat
pada titik bekunya.

3. Kalor laten didih. Kalor laten didih adalah banyg&rkalor yang
diserap untuk mengubah 1 kg zat dari wujud cairjathruap pada
titik didihnya. Kalor didih juga disebut kalor uap.

4. Kalor laten embun. Kalor laten embun adalah banyakalor yang
dilepaskan untuk mengubah 1kg zat dari wujud uapjaue cair

pada titik temunnya.

Padat |

Keterangan :
1 = Menyublim
2 = Deposisi
3 = Mengembun
4 = Menguap
5 = Membeku
6 = Melebur

Menyublimadalah perubahan wujud zat dari padat menjadi gas

tanpa melalui wujud caiDeposisiadalah kebalikan dari menyublim,
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yakni perubahan wujud zat dari gas menjadi padgadatanelalui wujud
cair. Mengembunadalah perubahan wujud zat dari gas menjadi cair.
Menguapadalah perubahan wujud zat dari cair menjadi gsnbeku
adalah perubahan wujud zat dari cair menjadi padatebur adalah
perubahan wujud zat dari padat menjadi cair.
. Perpindahan Kalor
Kalor berpindah dari benda bersuhu lebih tinggibk@da yang
suhunya lebih rendah. Ada 3 cara perpindahan kg#oty konduks;
konveksidanradiasi.
1) Konduksi
Perpindahan kalor secakanduksiadalah perpindahan kalor
yang tidak disertai perpindahan atom-atom di dagenghantar.
Misalnya, pada sebatang besi yang salah satu wardjpanaskan,
kalor akan mengalir sampai ke ujung lainnya. Korsduttapat

terjadi pada zat padat, zat cair, dan gas.

2.1Batang besi yang dipanaskan pada salah satu ujuagny

Ada dua macam proses konduksi, yaitu konduksi logam
konduksi non-logam. Dalam zdiukan logam partikel-pertikel
yang dipanaskan bergetar lebih cepat hingga enkimggtik
partikel-partikel itu makin besar. Partikel-partik@i kemudian
memberikan sebagian energi kinetiknya ke partiketipel
terdekatnya melalui tumbukan. Demikian seterusnpgda kalor
mencapai bagian ujung benda yang dingin (tidakrdipg. Proses

konduksi seperti ini berlangsung lambat karena kuntu

24



memindahkan lebih banyak kalor diperlukan beda swmg tinggi

di antara kedua ujung.

Dalam logam kalor dipindahkan melalui elektron-elektron
bebas yang terdapat dalam struktur atom logameDpat yang
dipanaskan, energi elektron-elektron bertambahrb&dah karena
elektron bebas mudah berpindah, maka pertambaheargieimi
dengan cepat diberikan ke elektron-elektron laingydetaknya
lebih jauh melalui tumbukan. Dengan cara ini kdélerpindah lebih
cepat.

Zat yang mudah menghantar kalor, seperti loganebdis
konduktor Sedangkan zat yang sulit menghantar kalor disebut
isolator, misal plastik dan kayu.

Laju konduksi kalor melalui sebuah dinding bergagtpada
empat besaran, antara lain:

a. Beda suhudi antara kedua permukaaid = T;-T,; makin besar
beda suhu, makin cepat perpindahan kalor.

b. Ketebalan dindingd; makin tebal dinding, makin lambat
perpindahan kalor.

c. Luas permukaan ;Amakin besar luas permukaan, makin cepat
perpindahan kalor.

d. Konduktivitas termal zat knerupakan ukuran kemampuan zat
menghantarkan kalor; makin besar nilgj makin cepat
perpindahan kalor.

Berdasarkan penjelasan di atas, banyak Kalgang melalui

dinding selama selang waktdinyatakan oleh:

Q _ kAAT 3.1)
t d
Keterangan:

Q = Kalor yang diserap/ dilepas benda (J)
t = Waktu (s)
k = Konduktivitas termal zat (W/m.K)
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2)

A = Luas permukaan (t

AT = Beda suhu antara dua permukaan (°C)

d = Tebal dinding (m)

Konveksi

Perpindahan kalor secara konveksi hanya terjach paticair
dan gas saja (fluida) karena partikel-partikelnygpat bergerak
bebas. Perpindahan kalor seckomveksimerupakan perpindahan
kalor yang disertai perpindahan partikel.

Ada dua jenis konveksi, yaitkonveksi alamidan konveksi
paksa Pada konveksi alami pergerakan fluida terjadi akibat
perbedaan massa jenis. Pddaveksi paksafluida yang telah
dipanasi langsung diarahkan ke tujuannya oleh $elpeniup
(blower) atau pompa.Contoh pemanfaatan konveksi alamialalad

pada cerobong asap.

2.2 Konveksi pada cerobong asap

Laju kalorQ/t ketika sebuah benda panas memindahkan kalor
ke fluida sekitarnya secara konveksi sebanding aenfyas
permukaan bend& yang bersentuhan dengan fluida dan beda suhu

AT di antara benda dan fluida. Secara matematis di#pés
% — hAAT (3.2)

Dengan h adalah koefisien konveksidengan nilai yang
bergantung pada bentuk dan kedudukan permukaaiu, tajak,
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3)

miring, mendatar, menghadap ke bawah, atau menghHezlatas.
Nilai h diperoleh secara percobaan.

Radiasi

Radiasi atau pancaran adalah perpindahan kalor dalam
bentuk gelombang elektromagnetik. Karena kalor ydigawa
dalam bentuk gelombang elektromagnetik, maka rakigsr tidak
memerlukan medium. Dengan kata lain, radiasi kadgrat melalui
ruang hampa (vakum). Sebagai contoh, radiasi lddarMatahari
melalui ruang hampa sehingga sampai ke Bumi.

Makin baik suatu benda menyerap radiasi kalor, malkik
pula benda itu memancarkan radiasi kalor. Penyaeapasi
sempurna disebubenda hitam. Permukaan yang hitam kusam
adalah penyerap dan pemancar kalor radiasi yangasdmaik,
sedangkan permukaan putih mengkilat adalah penyei@p

pemancar kalor yang sangat buruk.

| |

2.3 Perpindahan kalor secara radiasi
Laju kalor radiasiyang dipancarkan oleh suatu benda yang
suhu mutlaknya lebih besar dari 0°K, adalah selpgndiengan luas
permukaannyaA (m? dan sebanding pangkat empat suhu
mutlaknyaT*. Secara matematis dapat ditulis

% = eoAT* (3.3)
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Konstantar =5,67x10° W m? K™ disebut konstanta Stefan-
Boltzmann. Lambang disebut emisivitas, dan memiliki nilai di
antara 0 dan 1 (8 e < 1); dengare =1 untuk benda hitam. Dan
mendekati nol untuk benda putih mengkilat. Emiswitsendiri
adalah suatu ukuran seberapa besar pemancarasi kada suatu
benda dibandingkan dengan benda hitam sempurna.

Persamaan di atas dengan jelas menyatakan bahiap set
benda (padat, cair, atau gas) yang suhunya di @fidsakan
memancarkan kalor radiasi dan benda yang suhurigati@ak

memancarkan kalor radiasi.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsemmmasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitianhtelenyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyadhHipotesis penelitian dapat juga diartikan sebagai
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, k@lognarannya masih
harus diuji secara empiris.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah teatig@ngaruh tingkat
IQ terhadap hasil belajar ranah psikomotorik peseidik kelas X MA NU

Banat Kudus pada materi pokok kalor.

2" Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DQBandung: Alfabeta,
2009)., him. 64.
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